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"Sesungguhnya Allah iidak akan merubah keadaan
suatu kaum, sehingga mereka merubah keadaan yang
ada pada diri mereka sendiri..."

(QS. Al-Ra'd/13:11)!

ety o s e Jels @il

"...Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi...
(QS. Al-Baqgarah/2:30)"

' Al-Qur'an Dan Terjemahnya (Jakarta: Depag., 1989), him. 370.
" Ibid,, hlm. 13.
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ABSTRAKSI

Derajat manusia dewasa ini tengah mengalami penurunan seperti binatang
bahkan lebih rendah lagi. Hal itu teridentifikasi dari kondisi manusia yang apa
akan hakekat dirinya serta perilaku yang diperbuat manusia tidak ada bedanya lagi
dengan perilaku binatang. Kemajuan ilmu pengetahuan mutakhir serta perhatian
manusia yang lebih tercurah pada obyek yang berada di luar dirinya,
sesungguhnya telah melupakan manusia terhadap hakekat dirinya sendiri. Begitu
pula berbagai perilaku kriminal yang akhir-akhir ini menjadi berita rutin di
berbagai media massa telah menunjukkan bahwa perilaku manusia dewasa ini
tidak ada bedanya dengan perilaku binatang bahkan lebih buruk dari binatang.

Persoalan akademis penelitian ini adalah bagaimana penjelasan seputar aspek
rohani sebagai hakekat manusia menurut al-Qur'an. Bagaimana penjelasan tentang
pesan penurunan dan kenaikan derajat manusia dalam al-Qur'an. Bagaimana
penjelasan tentang sebab-sebab pokok penurunan dan kenaikan derajat manusia
dalam al-Qur'an. Metodologi penelitian ini dimulai dari menentukan kata-kata
kunci yang menjadi topik penelitian dengan memanfaatkan kitab indeks,
kemudian merujukkannya pada al-Qur'an dan mengolahnya dengan analisis
logisnya Fazlur Rahman, yaitu membiarkan ayat-ayat al-Qur'an berbicara sendiri,
serta menghubungian pesan ayat-ayat yang ada.

Dari penelitian itu dapat diketahui bahwa ruh adalah sesuatu yang agung,
besar dan mulia. Ia berasal dari Tuhan karena ditiupkan dari ruh-Nya sendiri,
sehingga dalam diri manusia terdapat dimensi ketuhanan yang cenderung menuju
kepada kemuliaan Tuhan, dan karenanya pula derajat manusia lebih mulia
daripada binatang bahkan malaikat sekalipun. Naf adalah bagian dari kepribadian
atau keakuan manusia. Al-nafs al-ammarah bi al-si adalah model nai% manusia
yang derajatnya mengalami penurunan lebih rendah dari binatang. A/l-nafs al-
mutma’innah adalah model nafs manusia yang derajatnya naik melampaui
malaikat. ‘Ag/ merupakan suatu aktivitas atau proses dan bukan berupa materi
(substansi). Ia merupakan aktivitas memahami, memikirkan atau esensi dari
fungsi ‘2g/ itu sendiri. Manusia yang tidak ber-‘ag/ derajatnya mengalami
penurunan lebih rendah dari binatang (seburuk-buruk makhluk). Qalb selain
vermakna fisik yang berarti jantung, dengan sifat yang selalu 'bolak-balik'. Ia juga
berarti bagian dari manusia yang menampung berbagai perasaan dan hal-hal yang
bersifat rohani-spiritual.

Pesan al-Qur'an tcitang penuruncn derajat manusia adalah: pertama, ada
pesan ayat al-Our'an yang menjelacken adanya kesamaan antara manusia dan
binatang dalam perbedaan warna kulit atau bulu serta jenis, juga pesan dengan
penyebutan manusia dan binatang dalam ayat al-Qur'an secara seiring untuk hal
yang sangat berbeda. Kedua, adanya pesan penurunan derajat manusia yang lebih
keras lagi, yaitu bahwa derajat manusia lebih rendah daripada binatang. Ketiga,
adanya pesan yang mempunyai makna yang berbeda terhadap pesan
perumpamaan kerendahan manusia.

Pesan al-Qur'an tentang kenaikan derajat manusia adalah: pertama, adanya
pesan potensti derajat manusia untuk naik, sebab Allah sendiri telah berjanji dalam
al-Qur'an atas pesan potensi kenaikan derajat manusia tersebut. Kedua, adanya
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pesan kesempatan yang sama antara manusia dengan malaikat. Ketiga, adanya
pesan yang menjelaskan bahwa manusia lebih mulia daripada malaikat karena
kelebihan yang dimilikinya sehingga Allah memerintahkan malaikat untuk
bersyjud pada manusia. Di antara kelebihan manusia itu adalah Allah
mengajarkan pengetahuan pada manusia, dan ruh Tuhan sendiri yang ditiupkan
pada diri manusia.

Sebab-sebab pokok penurunan derajat manusia itu meliputi: hawa nafsu, yaitu
bagian dari manusia yang cenderung mengajak pada kesesatan dan kecelakaan;
syaitan, yaitu selain bisa juga berasal dari manusia, dalam bentuk kongkritnya ia
berarti iblis dari bangsa jin, dengan kesombongannya ia menolak 'bersujud' pada
Adam dan karena keputus-asaanya ia berikrar untuk menyesatkan manusia
sepanjang masa; kelemahan-kelemahan manusia, selain kesombongan dan
keputusasaan kelemahan lain yang perlu dicermati adalah sifat yang berulang-
ulang, sifat kemunafikan dan sifat ketertarikan.

Sebab-sebab pokok kenaikan derajat manusia, meliputi: kembali ke fitrah,
yaitu kembali berjalan sesuai fitrah yang telah diberikan Allah sejak awal
penciptaan. Fitrah berasal dari Tuhan dan mendesainnya dengan kemuliaan-Nya
sehingga kecenderungannya mengajak ke arah kemuliaan penciptanya; taubat,
yaitu kondisi atau posisi transisi antara terangkatnya manusia dari kenistaan dosa
dengan naiknya ia mencapai kemuliaan. Dengan beriaubai manusia mengingat
Tuhannya lagi dan menjadikan dirinya bervisi-misi serta bereksistensi. Ia juga
dapat mengembalikan keseimbangan dalam diri manusia serta dapat mengubah
manusia yang paling jahat bahkan melebihi syaitan atau iblis sekalipun menjadi
manusia dengan kesalehan melebihi malaikat; kelebihan-kelebihan manusia, dari
berbagai kelebihan manusia, ada lima kelebihan dominan yang menjadi potensi
penting bagi kenaikan derajat manusia, yang mana kelebihan ini tidak didapati
pada makhluk lain, yaitu: keberanian mengambil resiko; terpilih atau dipilih
menjadi khalifah dengan desain yang terbaik; kebebasan berkehendak dan bebas
memilih; diajarkan pengetahuan, dan disempurnakan pencipteannya dengan
tiupan ruf--Nya Tuhan sendiri.
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Skripsi ini pada awalnya berjudul "Dekonstruksi Kejatuhan Dan
Kebangkitan Manusia Dalam Al-Qur'an", kemudian oleh pembimbing disarankan
agar diganti dengan judul "Penurunan Dan Kenaikan Derajat Manusia Dalam Al-
Qur'an". Adalah sebuah idealisme peneliti untuk menghadirkan sebuah judul yang
menarik bukan karena gagah-gagahan semata. Hal itu lebih dikarenakan ruh yang
ada dalam diri peneliti. Pada akhirnya peneliti menerima saran itu dengan tetap
mempertahankan tujuan awal penelitian ini.

Pada intinya penelitian ini bertujuan mengungkap berbagai argumen

| teologis atas pesan-pesan motivasi yang terdapat dalam al-Qur'an. Hal ini menjadi
pilihan, selain dikarenakan jati diri peneliti sedang 'Jatuh cinta' pada persoalan
tersebut, juga dikarenakan realitas masyarakat cenderung pada poia-puia negaiif,
seperti sikap pesimis, statis, pasif dan lainnya. Oleh karena itu peneliti berpikir
bahwa sangat urgen untuk menghadirkan pembahasan tentang persoalan tersebut.
Dengan kata lain tujuan inti penelitian ini adalah menghadirkan pembahasan yang
dapat memberikan pandangan (baca: argumen .motivasi) pada pembaca agar bisa

menjadi manusia-manusia dengan pola-pola positif, seperti bersikap optimis,
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bisa menjadi manusia-manusia dengan pola-pola positif, seperti bersikap optimis,
kreatif-inovatif, positive thinking, progresif dan dinamis, demi kemajuan bangsa
negara serta agama.

Terima kasih kepada seluruh fihak atas bantuannya sehingga skripsi ini
bisa selesai. Dan pada kesempatan serta ruang ini pula, kiranya perlu untuk
menyertakan ungkapan yang sama, kepada orang-orang yang khusus bagi peneliti:

Kepada Almarhum Fazlur Rahman, yang telah memberi inspirasi awal
melalui karya tafsirnya. Dari "Major Themes of The Qur'an" skripsi ini dimulai.

Teman-teman-ku semua, yang telah menjadi bagian serta telah mengisi
pengalaman perjalanan hidup-ku.

Para guru dan dosen, yang dengan sabar dan ikhlas mendidik, mengajar
serta berbagi ilmu dengan-ku.

Sanak-kerabat-ku semua, yang kadang memberikan 'perhatian’, sehingga
menjadikan motivasi tersendiri bagi-ku.

Saudara-saudara-ku, kakak yang selalu menjadi 'k(;mpetitor' sehingga
memotivasi ku untuk selalu menjadi yang terbaik (the best) atau lebih baik
(better) dalam segala hal. Adik-ku, yang juga selalu menjadi motivasi tersendiri
bagi ku, untuk selalu menjadi lebih baik (better) dan terbaik (the best), agar selalu
menghadirkan yang baru, menjadi sosok kakak yang progresif, dinamis, kreatif-
inovatif, penuh semangat, positive thinking dan selalu optimis. Mudah-mudahan
kamu bisa menjadi manusia yang lebih baik dari kakak-mu ini.

Kedua orang tua-ku, Bapak-ku yang mengajarku untuk menjadi manusia

yang tegas, keras, meskipun kadang kurang baik, namun aku tahu dan sadar akan



kelemahan itu. Bapak, terima kasih banyak atas jerih-payahnya selama ini.
Anakmu bangga "Engkau mampu menyekolahkan anak-anak-mu sampai sarjana,
sedang Engkau hanya SD". Mudah-mudahan segala dan seluruh usaha Bapak
menjadi amal saleh di sisi Allah. Ibu-ku, tidak ada hal yang paling berkesan dan
pantas dibanggakan dari Engkau, kecuali curahan kasih-sayang-mu yang tiada-
tara pada-ku dan anak-anak-mu sekalian. Terima-kasih segalanya, mudah-

mudahan Allah membalasnya dengan setimpal, amin.

Yogyakarta, 5 Januari 2005.

Penyusun,

ANSHORI
00530239

Xi



Pedoman transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI

penelitian

ini

mengacu pada pedoman

transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari keputusan bersama menteri agama

dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia, nomor 158 tahun
1987—nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab i -
| alif - -
< ba b be
< ta i _ te
oy sa s es dengan titik di atas
z jim i jic
C ha i mmhs ha dengan titik di bawah
& kha kh ka-ha
d dal d de
3 zal z zet dengan titik di atas
J ra r er
J zai z zet
o sin S es
U syin Sy es-ye
ol sad S cs dengan titik di bawah
oe dad d de dengan titik di bawah |
b ta t te dengan titik di bawah
5 za z zet dengan titik di bawah
. 'ain ‘ koma terbalik di atas
4 ghain g ge
b fa A # L Aef
G qaf q ki
d kaf k ka )
L J lam 1 el
o mim m em
O nun n en
3 wau w we
° ha h ha
% $ hamzah ' apostrof
& ya' y ya
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
vokal
- fathah a a
- kasrah i
- dammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ fathah dan va ai a—i
3 fathah dan wawu au a—u
Contoh
J e > havla RS > kaifa
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah dan alif ) a dengan garis di atas
$ fathah dan ya - a dengan garis di atas
i$ kasrahdanya | - i dengan garis di atas
3 dammah dan wau u dengan garis di atas |
Contoh:
1 T PRSI > qgila JO =2 > qala
BT TR — > yaqulu P S — > rama

3. Ta' Marbutah
a. Transliterasi 72’ Marbutah hidup adalah "t".
b. Transliterasi 7a’ Marbutah mati adalah "h".

c. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " " ("al-"),

dan bacanya terpisah, maka 7a’' Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan

"h".
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Contoh:

BT O — > raudiatul atfal/ raudah al-atfil
3 aiall Aigaall - > al-madinatul munaw\varah/ al-madinak al-munawwarah
PN —— > talhatu atau talhah

4. Huruf Ganda (syaddah atau tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

5. Kata Sandang "' J\ "'

Kata sandang " J' " ditransliterasikan dengan " al " diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh:
pll > al-qalamu
B S — > al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagaimana seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital. kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh;

Jom W dasalag oo > Wa ma Muhammadun illa rasul
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi tentang manusia memang sangat menarik. Seorang ilmuwan abad
XX, Alexis Carrel, pernah mengatakan bahwa manusia adalah makhluk yang
misterius. Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan guna
mengungkap kemisterian manusia, namun penelitian-penelitian itu belum
mampu menjelaskan berbagai kemisterian makhluk tersebut. Salah satu
kemisterian manusia adalah tidak ada habisnya persoalan yang
menghimpitnya. Sehingga banyak ilmuwan menyibukkan diri dan
mencurahkan segala yang dimilikinya guna memecahkan berbagai persoalan
yang menghimpit makhluk tersebut. Padahal sesungguhnya keberadaan
persoalan manusia itu paralel dengan keberadaan manusia itu sendiri. Dengan
kata lain selama manusia ada maka selama itu pula persoalan yang
menghimpitnya akan terus muncul.'

Sejak awal Al-Qur'an telah menjelaskan bahwa segala persoalan yang
terjadi di muka bumi adalah akibat perbuatan manusia, namun tidak semua
menyadari pesan tersebut.” Secara garis besar persoalan manusia itu ada yang

bersifat global dan lokal, sosial dan individual, juga fisik dan psikis. Meskipun

'Ali Syari'ati, Humanisme Antara Islam Dan Mazhab Barat, terj. Afif Muhammad
{Bandung: Pustaka Hidayah, 1992), him. 37.

2Q8S. 30:41.



persoalan itu bersifat multi dimensional, namun keberadaannya saling terkait
dan bermula dari persoalan individu dan rohani. *

Pada kurun waktu terakhir ini persoalan urgen yang menghimpit manusia
di antaranya adalah kelaparan, kriminalitas dan kegersangan rohani. Jika
sebagian besar manusia yang tinggal di negara miskin dan berkembang
menghadapi persoalan yang lebih bersifat fisik dan umum. Maka berbeda
dengan manusia yang tinggal di negara maju. Mereka menghadapi persoalan
yang lebih bersifat psikis dan individual. Meskipun kehidupan mereka tampak
serba hedonis akan tetapi yang dirasakan mereka tergambar dengan sebuah
ungkapan "kesepian di tengah keramaian".*

Menurut Sayyid Qutb manusia sekarang berada di tepi jurang kehancuran.
Mereka berada di antara persimpangan jalan dan mengalami kemunduran
pemikiran. Mereka tidak mempunyai nilai apa-apa lagi yang dapat
disumbangkan pada umat manusia, bahkan untuk memuaskan hati sanubari
mereka sendiri. Kemajuan ilmu pengetahuan, peradaban, sistem dan materi
yang telah dicapai, tidak mampu memecahkan persoalan yang menghimpit

mereka.’

3 Miqdad Yeljen, Globalisasi Persoalan Manusia: Solusi Tarbiyah Islamiyah, terj. Rofi
Munawwar (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hlm. 30 dan 43. Lihat juga Victor L Tanja,
Pluralisme Agama Dan Problema Sosial (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 1998), him. 88-89.

* Yusuf Qardhawi, Merasakan Kehadiran T uhan, terj. Jazirotul Islamiyah (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 1999), him. 81-82 dan 84-85. Lihat juga Sayyid Hossein Nasr, Islam Dan Nestapa
Marnusia Modern, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1983), him. 20-21.

5 Sayyid Qutb, Petunjuk Jalan, terj. A. Rahman Zainuddin (Bandung: Al-Ma'arif, 1987),
him. 3-6.



Begitu pula menurut Muhammad Igbal berbagai penemuan di abad
modern yang menjadi kebanggaan masa kini, sesungguhnya telah
memperlemah dan mengaburkan pandangan manusia tentang dirinya,
dunianya bahkan Tuhannya.® Sedang menurut John Dewey manusia modern
itu lebih dungu dari manusia primitif dalam menaklukkan dirinya sendiri.’
Sehingga Sayyid Hossein Nasr menganalogkan, bahwa manusia modern itu
telah membakar tangannya dengan api yang dinyalakannya sendiri. Sebab
mereka lebih suka menyibukkan diri terhadap sesuatu yang berada di luar diri
mereka, yang sesungguhnya melupakan terhadap hakekat diri mereka sendiri.®

Dari kondisi itu maka muncul fenomena manusia-manusia robot yang
berlaku layaknya mesin. Kaum akademis menyebutnya dengan istilah
dehumanisasi atau mesinisme.” Dan dari kondisi manusia itu pula, Syari'ati
dengan yakin memastikan bahwa manusia sekarang tinggal menunggu dua
pilihan, kalau tidak terjerumus dalam kekufuran, maka mereka tetap berada
pada belenggu ketidak-pastian.'® Singkat kata manusia dewasa ini sedang

mengarah pada kejatuhan disebabkan mereka telah mengalami kejahilan dan

® Muhammad Iqbal, Rekonstruksi Pemikiran Agama Dalam Islam, terj. Ali Audah (dkk.)

(Yogyakarta: Jalasutra, 2002), him. 29.

7 AliSyari‘ati, Humanisme Antara Islam Dan Mazhab Barat, hlm. 37-38.

8 Sayyid Hossein Nasr, Islam Dan Nestapa Manusia Modern, hlm. 4-5. Lihat juga

Murthada Mutahhari, Perspektif Al-Qur'an Tentang Manusia Dan Agama, terj. Haidar Baqir
{Bandung: Mizan, 1994), him. 155-156.

® Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Jakarta: Mizan, 1993), him.

59. Lihat juga Ali Syari'ati, Peranan Cendekiawan Muslim, terj. Tim Shalahuddin Press
(Yogyakarta: Shalahuddin Press, 1985), him. 26 dan 43. Lihat juga Herbert Marcuse, Manusia
Satu-Dimensi, terj. Silvester G. Sukur dan Yusuf Priyasudiarja (Yogyakarta: Bentang Budaya,
2000), hlm. 207.

0 Ali Syari'ati, Humanisme Antara Islam Dan Mazhab Barat, him. 39.



kehilangan kefitrahannya. Mereka telah kehilangan pemahaman dan
pengetahuan serta melupakan bahkan terlupakan akan hakekat diri mereka
sendiri. !

Al-Qur'an sering mengkritik manusia dengan menyebutkan berbagai
kelemahannya. Di antara kelemahan manusia adalah, bahwa manusia itu
sangat zalim dan bodoh, sangat mengingkari nikmat, melampaui batas karena
melihat dirinya serba cukup, bersifat tergesa-gesa, sangat kikir, makhluk yang
paling banyak membantah, bersifat keluh-kesah di kala ditimpa musibah, dan
amat kikir di kala mendapat kebaikan, begitu pula di kala ditimpa bahaya ia
berdoa kepada Tuhannya dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi
setelah bahaya itu dihilangkan, ia kembali pada jalannya yang sesat.'> Bintu
Syati dalam refleksinya mengatakan bahwa manusia itu sangat lemah.
Kelemahannya sangat tragis, menyedihkan dan menghinakan. Seperti
kelemahan daya reka dan keterbatasan kemampuannya. Sehingga dengan
segala kelemahan yang dimiliki serta berbagai persoalan global yang
menghimpitnya, manusia sekarang mudah terombang-ambing dalam kehinaan
(baca: perilaku kebinatangan) yang mengantarkannya pada kejatuhan (baca:

penurunan derajat)."

" Murthada Mutahhari, Perspektif Al-Qur'an Tentang Manusia Dan Agama, him. 27.
Lihat juga Sayyid Hossein Nast, Islam Dan Nestapa Manusia Modern, hlm. 4-6. Juga Ali Syari'ati,
Humanisme Antara Islam Dan Mazhab Barat, him. 30 dan 39. Dan Syahminan Zaini, Mengenal
Manusia Lewat Al-Qur‘an (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), him. 1.

12 QS. 33:72; 22:66; 96:6-7; 17:11; 17:100; 18:54; 70:19-21; 10:12.

1 Aisyah Bintu Syati, Manusia Dalam Perspektif Al-Qur'an, terj. Ali Zawawi (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1999), him. v.



Sejarah manusia mencatat bahwa sejak dulu, jauh sebelum penciptaan
Adam, manusia sudah mempertontonkan perilaku di luar peri-kemanusiaan,
hingga muncul protes malaikat atas rencana Tuhan menciptakan makhluk
yang serupa.'* Namun hingga kini, pada masa yang sama sekali berbeda
(berperadaban) kebiasaan 'jahil' itu masih dipertontonkan di muka bumi,
seperti peperangan yang banyak makan korban, baik material maupun non-
material serta perilaku kriminal yang disertai tindak sadisme, seperti
pelecehan seksual, pemerkosaan hingga pembunuhan yang tidak
memperhitungkan lagi siapa dan usia korbannya, apalagi yang dilakukan
dengan cara-cara di luar penerimaan nalar dan perasaan manusia, yang akhir-
akhir ini menjadi pemberitaan rutin di berbagai media massa."

Dari berbagai kondisi dan perilaku manusia yang demikian itg, felesetkah
pesan al-Qur'an yang menjelaskan bahwa manusia itu dimisalkan seperti
binatang ternak bahkan lebih sesat, dikarenakan mereka mempunyai hati tapi
tidak digunakan untuk memahami, mempunyai mata tapi tidak digunakan
untuk melihat, dan mempunyai telinga tapi tidak digunakan untuk mendengar.
Sedang pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa manusia itu diperumpariakan
dengan seeckor anjing, dikarenakan mereka mendustakan ayat-ayat Allah,

cenderung pada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah.'® Dengan

4Qs. 2:30.

"> Akhir-akhir ini di berbagai media massa baik cetak maupun elektronik memuat dan
menayangkan berbagai macam berita kriminal. Bahkan tiap stasiun televisi berlombah
menayangkan program khusus kriminalitas.

1$.Qs: 7:176, 179.



demikian semakin jelaslah bahwa kondisi manusia sekarang mengalami
kejatuhan dikarenakan perilaku mereka seperti binatang bahkan lebih rendah
lagi.

Sebagai kaum intelektual, ketika melihat kondisi manusia semacam itu
tentu tidak membiarkannya begitu saja. Karena itu tugas urgen bagi mereka
adalah mencegah manusia dari kondisi kejatuhan dan mengarahkan kembali
pada kondisi kebangkitannya (baca: kenaikan derajat). Sebagai langkah awal
yang mesti dilakukan adalah menyadarkan manusia kembali terhadap hakekat
dirinya. Karena hakekat manusia terletak pada aspek rohani, maka langkah itu
dapat ditempuh dengan menjelaskan aspek tersebut. Sedang aspek rohani
sendiri meliputi: ruh, ‘aql, nafs, dan qgalb.!” Langkah berikutnya adalah
menjelaskan pesan kejatuhan dan l\cebangkitan mdnusia itu sendiri. Karena
pengetahuan yang paling sempurna mengenai manusia adalah dari Allah,
maka tidak ada pilihan lain kecuali menggali pengetahuan dari al-Qur'an,
sebagai firman-Nya yang diwahyukan pada manusia.'®

Pembacaan atas ayat-ayat al-Qur'an tidak hanya menemukan pesan
kejatuhan beserta sebab-sebabnya, namun juga menemukan pesan kebangkitan
dengan modal yang dibutuhkan. Dengan kata lain al-Qur'an menjelaskan

bahwa selain berpotensi turun bahkan bisa lebih rendah dari binatang, seperti

17 Sayyid Hossein Nasr, Islam Dan Nestapa Manusia Modern, hlm. 7. Lihat juga Abbas
Mahmud Aqqad, Manusia Diungkap Al-Qur'an, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1991), him. 49.

'® Lihat juga Murthada Mutahhari, Perspektif Al-Qur'an Teniang Manusia Dan Agama,
hlm. 20. Juga Musa Asy'arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam Al-Qur'an (Yogyakarta:
LeSFL, 1992), him. 10.



yang telah dijelaskan pada keterangan sebelumnya,' derajat manusia juga
berpotensi naik bahkan sampai melebihi kemuliaan malaikat sekalipun. Dalam
al-Qur'an dijelaskan bahwa Allah mengajarkan Adam (manusia) nama-nama
benda seluruhnya, sehingga karena kelebihan itu, pada ayat berikutnya
dijelaskan bahwa, malaikat diperintah Allah untuk bersujud pada manusia.
Sedang pada ayat lain dijelaskan juga bahwa malaikat diperintah oleh Allah
untuk bersujud seraya tunduk dan tersungkur kepada manusia, tatkala Allah
telah menyempurnakan kejadian manusia dan meniupkan ruh-Nya. Dan ayat
lainnya menjelaskan bahwa Allah telah memuliakan manusia dan
melebihkannya dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah diciptakan-Nya.*

Dalam buku 7ema Pokok Al-Qur'an bagian II, Fazlur Rahman mencoba
menggali pemahaman tentang manusia, khususnya sebagai makhluk individu
(person) bukan sebagai masyarakat (social). Yaitu dengan mensintesakan dan
menghubungkan ayat-ayat al-Qur'an secara logis. Mulanya beliau membahas
proses penciptaan Adam dengan berbagai kemelut yang mengikutinya. Lalu
mengidentifikasi sebab-sebab pokok penurmfan dan kenaikan derajat manusia.
Sebab-sebab pokok itu secara diakrenis, meliputi: )a{wa nafsu, syaitan dan
kelemahan-kelemahan manusia.<Sedang diakrowisnya, meliputi: fitrah, taubat

dan kelebihan-kelebihan manusia.’!

Y QS: 7:176, 179.
20.(S: 2:31, 34; 15:29; 38:72; 17:70.

*! Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'an, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka,
1996), hlm. 26-53.



Dengan demikian alasan pokok penulisan skripsi adalah berangkat dari
realitas yang menunjukkan bahwa kondisi manusia dewasa ini sedang
mengalami kejatuhan. Kejatuhan di sini berarti derajat manusia sedang
mengalami penurunan dimisalkan seperti binatang bahkan lebih rendah lagi.
Pesan itu teridentifikasi dari kondisi manusia yang tidak mengenal lagi
hakekat dirinya, disebabkan mereka lebih suka mencurahkan perhatiannya
terhadap sesuatu yang ada di luar dirinya. Begitu pula kemajuan peradaban
yang dicapai hingga kini, sesungguhnya telah melupakan mereka terhadap
hakekat dirinya sendiri. Sehingga tidak aneh jika sekarang ada manusia yang
berlaku layaknya mesin, seperti robot dengan menanggalkan unsur-unsur
kemanusiaan yang diberikan Tuhan.

Pesan itu juga teridentifikasi dari realitas perilaku manusia saat ini yang
tidak ada bedanya dengan binatang. Di mana hampir setiap hari media massa
memberitakan informasi kriminal sebagai berita rutin, yang disertai tindak
sadisme, seperti pelecehan seksual dan pemerkosaan hingga pembunuhan
yang tidak lagi memperhitungkan siapa dan usia korban, apalagi yang
dilakukan dengan cara-cara di luar penerimaan nalar dan perasaan manusia.
Belum lagi peperangan dengan mengatasnamakan kepentingan sempit, yang
tidak ada henti-hentinya digelar di muka bumi, yang tentu saja banyak makan
korban baik material maupun non-material. Dengan demikian semakin
jelaslah bahwa kondisi manusia saat ini mengarah pada kejatuhan.

D1 samping itu alasan lain pemilihan tema bahasan ini adalah karena

tulisan-tulisan yang ada mengenai tema skripsi ini baru sebatas pemberian



sinyal terhadap adanya pesan potensi kejatuhan dan kebangkitan manusia.”
Dan belum menjelaskan secara mendalam terhadap potensi-potensi tersebut.
Dengan kata lain tulisan-tulisan itu baru mengungkapkan bahwa dalam al-
Qur'an terdapat pesan bahwa derajat manusia itu bisa turun dimisalkan seperti
binatang bahkan lebih rendah lagi, juga bisa naik seperti malaikat bahkan
melebihinya. Dan belum mengungkap lebih jauh terhadap penjelasan potensi-
potensi yang terdapat dalam al-Qur'an.

Pada bahasan sebab-sebab pokok kejatuhan dan kebangkitan manusia pun
demikian. Di antara tulisan-tulisan itu baru sebatas mengidentifikasi dan
mengungkapkan bahwa sebab-sebab pokok itu berpotensi menurunkan dan
menaikkan derajat manusia. Dengan kata lain, tulisan-tulisan itu baru
menyatakan bahwa hawa nafsu, syaitan dan kelemahan-kelemahan manusia
berpotensi menyebabkan derajat manusia jatuh. Sedang fitrah, taubah dan
kelebihan-kelebihan manusia berpotensi menyebabkan derajat manusia
bangkit. Hal itu tampak begitu jelas terutama pada bahasan kelemahan-
kelemahan dan kelebihan-kelebihan manusia. Hampir dari tulisan-tulisan yang
ada baru sekedar menyebut secara urut berbagai kelemahan dan kelebihan
manusia tersebut.”’ Sehingga tulisan-tulisan itu belum menjelaskan secara

mendalam, apalagi dengan menyertakan argumen logis pada tiap pokok

2 Di antara buku-buku itu adalah Murtadha Mutahhari, Perspektif Al-Qur'an Tentang
Manusia Dan Agama, hlm. 117, Lihat juga Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi
Tentang Flemen Psikologi Dari Al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 91.

 Di antara buku-buku itu adalah Murthada Mutahhari, Manusia Dan Agama, hlm. 117-
122, Lihat juga Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam, hlm. 90-91.
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bahasan, bahwa sebab-sebab pokok itu berpotensi menurunkan dan menaikkan
derajat manusia.

Dengan demikian skripsi ini merupakan pengembangan dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Dengan kata lain penelitian ini adalah kelanjutan
penjelasan mendalam dari sinyal pesan potensi kejatuhan dan kebangkitan
manusia. Juga dari identifikasi adanya sebab-sebab pokok kejatuhan dan
kebangkitan manusia pada penelitian-penelitian sebelumnya. Lebih jauh
bedanya penelitian ini dengan tulisan-tulisan sebelumnya adalah berupaya
memberikan penjelasan atau argumen logis atas sebab-sebab pokok tersebut,
sebagai potensi yang dapat menjadikan manusia mengalami kejatuhan dan
kebangkitan. Singkatnya peneliti berupaya mengemas penelitian ini
sedemikian rupa agar mampu memberikan penjelasan yang memotivasi

semangat guna mencapai derajat yang mulia.

. Rumusan Masalah

Dengan demikian persoalan akademis penelitian ini, meliputi:
|./ Bagaimana penjelasan umum seputar aspek-aspek rohani, sebagai
\\hakekat manusia menurut al-Qur'an
2. Bagaimana penjelasan terhadap pesan penurunan dan kenaikan derajat
manusia dalam al-Qur'an.
3. Bagaimana penjelasan sebab-sebab pokok penurunan dan kenaikan

derajat manusia menurut al-Qur'an.
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini, meliputi:
1. Menjelaskan secara umum seputar aspek-aspek rohani, sebagai
hakekat manusia menurut al-Qur'an
2. Menjelaskan pesan penurunan dan kenaikan derajat manusia dalam al-

Qur'an.

3. Menjelaskan sebab-sebab pokok penurunan da derajat
manusia menurut al-Qur'an.

Sedang kegunaannya, meliputi:

pek-aspek rohani, sebagai

1. Mengetahui penjelasan um
hakekat manusia menurut al-Qur'an

2. Mengetahui penjelasan pesan penurunan dan kenaikan derajat manusia
dalam al-Qur'an.

3. Mengetahui penjelasan sebab-sebab pokok penurunan dan kenaikan

derajat manusia menurut al-Qur'an.

D. Kajian Pustaka -

Banyak literatur yang menjadikan "manusia" sebagai pokok bahasan,
namun tidak semua penelitian itu menjadi kajian pustaka skripsi ini.
Setidaknya ada dua kata kunci yang harus terpenuhi, yaitu "manusia” dan "al-
Qur'an". Di antara literatur yang termasuk dalam kategori tersebut di

antaranya:
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Buku Manusia Dalam Perspektif Al-Qur'an karya Aisyah Abdurrahman
Bintu Syati pada dasarnya membahas asal-usul manusia, dari mana dan mau
ke mana. Dengan menjelaskan aspek jasmani manusia, asal-usul
diciptakannya dari tanah dengan penggalian makna istilah turunan manusia
dalam al-Qur'an, meliputi: kata "insan", "ins", "basyar', dan "nas". Di akhir
bahasannya beliau mencoba membahas aspek ruh, seputar kekhalifahan
manusia dengan tanggung jawab amanatnya dan beberapa kelebihan manusia
seperti kebebasan manusia yang dikaitkan dengan perdebatan manusia
modern.**

Buku Manusia Diungkap Al-Qur'an karya Abbas Mahmud Aqqad pada
pokoknya membicarakan perbandingan pandangan manusia antara perspektif
al-Qur'an dengan ilmu pengetahuan modern, yaitu: teori evolusi, zoologi,
antropologi, psikologi dan biologi. Buku ini mengungkapkan bahwa antara
rufy dan jasad adalah dua esensi pokok. Dengan keduanya manusia hidup dan
tidak mungkin berpisah antara keduanya. Ruh adalah unsur yang paling dekat
dengan kehidupan abadi. NafSs adalah unsur yang paling dekat dengan tabiat
atau kekuatan vital yang mencakup kemauan dan naluri. Kekuatan yang dapat
bekerja dengan sadar dan tidak sadar. Sedang ‘ag/ berperan sebagai penengah

di antara dua kekuatan tersebut. Yaitu menahan selera naluri dan menerima

* Aisyah Bintu Syati, Manusia Dalam Perspektif Al-Qur'an, terj. Ali Zawawi (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1999). Dalam versi terjemahan lainnya berjudul Manusia, Sensivitas
Hermeneutik Al-Qur'an, terj. M. Adib al-Arief (Yogyakarta: LKPSM, 1997).
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inspirasi dari petunjuk ruh, Akhirnya beliau berkesimpulan bahwa antara al-
Qur'an dan ilmu pengetahuan modern tidak ada pertentangan.®

Buku Perspektif Al-Qur'an Tentang Manusia Dan Agama karya Murthada
Mutahhari, berangkat dari ketidakpuasan terhadap konsep filsafat Barat dalam
memandang manusia. Yang selanjutnya beliau mencoba menghadirkan
pemahaman baru yang dianggap lebih mengarah pada kebenaran (al-Qur'an).
Buku ini menyinggung secara sepintas kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki manusia serta berbagai unsur rohani yang dapat mengantarkan
manusia pada penurunan dan kenaikan derajatnya. Akhirnya beliau
mengatakan terserah manusia mau memilih yang mana. Yang jelas manusia
pantas optimis dan berbangga hati karena dirinya memiliki kelebihan yang
tidak dimiliki makhluk lain.*®

Buku Mengenal Manusia Lewat Al-Qur'an karya Syahminan Zaini
mencoba mengupas tema-tema umum manusia dengan penjelasan yang
disediakan al-Qur'an. Buku ini juga menyertakan berbagai sifat manusia yang
di dalamnya termasuk kelebihan dan kelemahan manusia.”’

Buku Manusia Dalam Al-Qur'an karya Syahid Mu'ammar Pulungan secara
garis besar mengupas pandangan seputar manusia meliputi asal-usul, hakekat

serta berbagai pandangan tentang manusia. Status dan fungsi manusia dengan

» Abbas Mahmud Aqqad, Manusia Diungkap Al-Qur'an, terj. Tim Pustaka Firdaus
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991).

% Murthada Mutahhari, Perspektif Al-Qur'an T entang Manusia Dan Agama, terj. Haidar
Bagqir (Bandung: Mizan, 1994).

%7 Syahminan Zaini, Mengenal Manusia Lewat Al-Qur'an (Surabaya: Bina llmu, 1989).
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alam sebagai makhluk sosial dan khalifah. Terakhir kaitannya dengan Tuhan
dan eskatologi, di antaranya adalah bekal yang dibutuhkan manusia besok.
Dalam buku ini juga dikatakan bahwa 'ag/ mempunyai kemampuan untuk
berkreasi. Sedang kelemahan manusia dapat ditutupi dengan aktivitas shalat
yang benar.”®

Buku A/-Qur'an Tentang Manusia Dan Masyarakat karya Nazwar Syamsu
pokok bahasannya tidak jauh beda dengan buku-buku yang lain. Buku ini
menyatakan bahwa syaitan menganggap kelemahan manusia terdapat pada
perut dan syahwat. Dalam hal ini syahwat selain sebagai ujian juga sebagai
pembeda dengan makhluk lain. Syahwat jika diatur dengan baik maka bisa
menaikkan kemuliaan manusia. Sedangkan kerusakan manusia lebih karena
diakibatkan sifat zalim dan kebodohannya. *°

Skripsi "Fitrah Dalam Al-Qur'an" oleh Nurul Azizah. Pada pembahasan
persoalan kedua peneliti hanya mengungkapkan bahwa fitrah mempunyai
pengaruh positif bagi kehidupan individu manusia. Dinyatakan pula bahwa
dalam kehidupan fitrah dipengaruhi oleh unsur-unsur rohani (ruh, ‘agl, nafs,
qalb) serta lingkungan sosial. Sehingga skripsi ini belum mengali secara
mendalam potensi fitrah sesungguhnya, terutama bagi kenaikan derajat

manusia.*°

%8 Syahid Mu'ammar Pulungan, Manusia Dalam Al-Qur'an (Surabaya: Bina Ilmu, 1984).

¥ Nazwar Syamsu, Al-Qur'an Tentang Manusia Dan Masyarakat (Jakarta: Ghalin
Indonesia, 1983).

¥ Nurul Azizah, "Fitrah Dalam Al-Qur'an", Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2002.
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Skripsi "Hawa Nafsu Dalam Kehidupan Manusia Menurut Al-Qur'an" oleh
Erik Subti Rahmawati. Penelitian ini berangkat dari persoalan semantik, yaitu
adanya perbedaan antara makna asal dengan terjemahannya, antara kata
"hawa" dan "naf$'. Dari hasil analisisnya, ia menyimpulkan bahwa hAawa
cenderung negatif, sedangkan nafs adalah netral. Dengan demikian Aawa
senantiasa mendorong dan mengajak manusia untuk menyimpang. Sedang
untuk membentengi diri dari Aawa adalah mengetahui kejelekan yang
ditimbulkannya dan memperkokoh tauhid serta taqwa. Tidak jauh beda
dengan sebelumnya, pembahasan skripsi ini banyak mengfokuskan pada
persoalan ontologi.’

Secara garis besar pembahasan buku-buku di atas, meliputi proses
penciptaan awal manusia dengan berbagai persoalan yang mengiringinya.
Kemudian ada yang membandingkan dengan beberapa perspektif, seperti
kitab suci atau perkembangan ilmu pengetahuan modern.*? Selanjutnya
membahas hakekat manusia dengan menjelaskan berbagai unsur yang
membentuk manusia, meliputi unsur jasmani dan rohani. Pembahasan
berikutnya terfokus pada pokok permasalahan masing-masing penelitian,
misalnya Musa Asy'aric pada pembentuk kebudayaan atau Machasin pada

teologinya.”> Sedang mengenai potensi kejatuhan atau kebangkitan manusia

31 Bk Subti Rahmawati, "Hawa Nafsu Dalam Kehidupan Manusia Menurut Al-Qur'an”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1998.

32 Maurice Bucaille, Asal-Usul Manusia Menurut Bible, Al-Qur'an Dan Sains, terj.
Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 1992).

¥ Lihat Musa Asy'arie, Manusia Sebagai Pembentuk Budaya Dalam Al-Qur'an
(Yogyakarta: LeSFI, 1992). Lihat juga Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia: Telaah Kritis
Terhadap Konsep Al-Quran (Yogyakarta: INHIS dan Pustaka Pelajar, 1996). Atau bukunya
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hanya dibahas secara singkat dan tersirat, termasuk dua skripsi sebelumnya,
bahwa manusia mempunyai potensi tersebut.>* Sampai di sini jelaslah bahwa
letak signifikansi penelitian ini dilakukan, yaitu membongkar dan
memantapkan pemahaman tentang penurunan dan kenaikan derajat manusia
dengan menjelaskan sebab-seba;b pokok dan potensi yang dimiliki manusia,
yang pada penelitian-penelitian terdahulu belum dibahas secara khusus dan

mendalam.

. Metodologi Penelitian

Penelitian ini lebih bersifat deskriptif-analitis. Jenisnya adalah penelitian
pustaka sehingga sumber datanya adalah buku-buku yang terkait dengan topik
penelitian. Dalam hal ini sumber primernya adalah al-Quran,* dengan
literatur sekundernya, meliputi: buku-buku tafsir, filsafat, tasawuf, psikologi,
biologi serta berbagai sumber lainnya yang mendukung penelitian ini. Dengan
pembatasan hanya memilih sumber yang relevan dengan topik bahasan serta

sesuai dengan semangat penelitian ini.

Izutsu yang mencoba membahas relasi antara Tuhan dan manusia, meliputi: relasi ontologis,
komunikatif dan etis, baik linguistik maupun non-linguistik, dengan pendekatan semantiknya yang
terkenal. Lihat Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia, terj. Agus Fahmi Husein (dkk.)
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997).

3 Lihat juga Saifuddin Mujtaba, 73 Golongan Sesat Dan Selamat: Uraian Karakter-

Karakter Manusia Di Dalam Al-Qur'an (Surabaya: Pustaka Progresif, 1992). Atau seperti buku
karya Abu Bakar Muhammad yang terkesan dangkal, hal itu dibuktikan ketika berbicara wilayah
rohani penulis mengakui terhalang oleh dogma bahwa wilayah ruf adalah wilayah Tuhan. Lihat
Abu Bakar Muhammad, Membangun Manusia Seutuhnya Menurut Al-Qur'an (Surabaya: Al-
Ikhlas, t.th.).

3 Al-Qur'an Dan Terjemahnya (Jakarta: Depag., 1989).
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Untuk pengumpulan data, langkah pertama yang dilakukan adalah
menentukan kata-kata kunci yang menjadi topik penelitian.*® Dengan
memanfaatkan kitab indeks Mujam Mufahras Ii Alfaz Al-Qur'an Al-Karim®'
dan Tafsil Ayat Al-Qur'an Al-Karim,”® yang berisi daftar kata-kata kunci serta
turunannya dengan disertakan sekumpulan rujukan ayat, di mana kata-kata
kunci tersebut bertebaran dalam al-Qur'an.”” Kemudian langkah kedua adalah
merujuknya pada al-Qur'an. Dan langkah ketiga adalah memantapkan dengan
analisis dari sumber sekunder yang ada. Sedang untuk penganalisaan data —

tanpa bermaksud menafikan metode lainnya*— peneliti lebih cenderung pada

% Untuk menggali pesan hakekat manusia kata kunci yang digunakan, meliputi: "rah",
“aql", "nafs", dan "qalb". Untuk menggali pesan penurunan dan kenaikan derajat manusia,
menggunakan kata kunci turunan 'manusia’, meliputi, "Adam", "nas", "ins", "insan", "basyar".
Untuk pembahasan sebab-sebab pokok penurunan dan kenaikan manusia, kata kunci yang
digunakan meliputi: "fitrah", "taubat", "hawa", "syaitan", untuk data kelebihan dan kelemahan
manusia akan kembali memanfaatkan kata kunci turunan manusia. Dalam al-Qur'an kata "ins"
berulang 18 kali, menunjuk pada makna 'tidak liar' kebalikan dari jin; "insan" 65 kali, menunjuk
pada makna ketinggian derajat manusia sehingga menerima berbagai kelebihan atau aspek psikis
manusia; "nas" 240 kali, menunjuk pada jenis turunan Adam, atau keseluruhan makhluk hidup
secara mutlak; "basyar" 37 kali, menunjuk pada anak turunan Adam, makhluk fisik yang suka
makan dan berjalan ke pasar. Aisyah Bintu Syati, Manusia Dalam Perspektif Al-Qur'an, him. 1-7.
Lihat juga Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia, hlm. 1. Dan Musa Asy'arie, Manusia

Sebagai Pembentuk Budaya Dalam Al-Qur'an, him. 19.

% Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, Mujam Mufabras li Alfiz Al-Quran Al-Karim
(Beirut: Dar Al-Fikr, 1981).

** Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi, Tafsil Ayat Al-Qur'an Al-Karim (Beirut: Dar Al-Fikr,
1981).

% Lihat juga Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdu'jy, terj. Suryan A. Jamrah
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada dan LSIK, 1994), him. 35-36 dan 45-46,

“ Metodologi lain yang perlu mendapat apresiasi adalah metode semantiknya Izutsu,
guna menangkap secara konseptual pandangan dunia (weltanschanuung) terhadap topik-topik yang
ada. Lihat Toshihiko 1zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia, him. xiv-xv. Dengan metode yang sama
namun dengan pola diakronis (semantik-diakronis) beliau menulis karya lainnya. Lihat Toshihiko
1zutsu, Konsep-Konsep Etika Relegius Dalam Qur'an, terj. Agus Fahri Husein (dkk.) (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1993), hlm. vii, 15. Berikutnya metode intrinsik dan ekstrinsiknya Bintu Syati.
Lihat Aisyah Abdurrahman Bintu Syati, 7afsir Bintusy Syathi’, terj. Mudzakir Abdussalam
(Bandung: Mizan, 1996), him. 12-14 dan 41-42. Lihat juga J.J.G Jansen, Diskursus Tafsir Al-
Qur'an Modern, terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997),
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metode logisnya Fazlur Rahman_4yaitu membiarkan al-Qur'an berbicara

sendiri serta mencoba antara pesan ayat yang ada, sedang
penafsiran hanya digunakan K" membuat hubungan antara konsep yang

berbeda.*!

Sistematika Pembahasan

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi landasan atau kerangka
penelitian. Bagian ini menjelaskan latar belakang yang menjadi alasan penting
penelitian ini dilakukan. Rumusan masalah yang menjadi fokus kerja untuk
dicarikan jawabannya. Tujuan dan kegunaan penelitian yang merupakan
motivasi penelitian ini dilakukan. Kajian pustaka yang berisi informasi
selintas beberapa buku yang terkait dengan obyek penelitian. Metodologi
penelitian yang digunakan sebagai penuntun jalan penelitian. Dan sistematika
pembahasan yang berisi gambaran secara global sistematika dari isi skripsi.

Bab II mencoba menggali dan mengenal manusia melalui pencarian
hakekat dirinya. Dengan menjelaskan komponen-komponen pembentuknya,
meliputi: komponen biologis yang terdiri dari bagian luar dan dalam. Lalu
komponen nafsiologis, meliputi: rufi, nafs, ‘agl, dan galb dengan mengungkap

karakteristiknya.

hlm. 105-106 dan 108-109. Bandingkan metodologi yang digunakan Musa Asy'arie dalam
disertasinya. Musa Asy'arie, Manusia Sebagai Pembentuk Budaya Dalam Al-Qur‘an, him. 115-16.
Atau Machasin dalam menulis tesisnya. Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia, hlm. xvii,

‘! Fazlur Rahman yakin bahwa metodenya ini sebagai satu-satunya cara yang terbaik

untuk memperoleh konsep yang sintetis dan juga untuk memperoleh apresiasi yang tepat mengenai
al-Qur'an. Metode ini merupakan kritik terhadap metode yang dipakai para mufassir lain, yang
tidak mampu mengemukakan pandangan al-Qur'an vang kohesif terhadap tema-tema tertentu,
apalagi yang dimaksudkan untuk membela suatu faham. Lihat Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-
Qur'an, him. ix-x.
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Bab III mencoba mengadirkan penjelasan seputar dua pokok persoalan.
Pertama, penjelasan pesan al-Qur'an tentang penurunan derajat manusia.
Dengan menghadirkan argumen logis: bagaimana hawa nafsu sebagai sumber
keburukan; syeitan sebagai musuh bebuyutan manusia; dan kelemahan-
kelemahan manusia menjadi sebab dan dapat menurunkan derajat manusia.
Kedua, penjelasan pesan al-Qur'an tentang kenaikan derajat manusia. Dengan
menghadirkan argumen logis: bagaimana kembali ke fitrah; taubat sebagai
titik balik; dan kelebihan-kelebihan manusia dapat dan menjadi potensi bagi
kenaikan derajat manusia.

Terakhir bab IV merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan
yang berisi jawaban dari rumusan masalah, dan saran yang berisi pendapat,

harapan atau informasi seputar tindak-lanjut setelah penelitian ini selesai.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Jadi aspek-aspek rohani manusia itu meliputi: ruh, nafs, ‘'agl, dan ga/b. Dari
aneka makna yang terkandung pada masing-masing aspek tersebut, makna
yang terkait dengan penelitian ini adalah:

Bahwa ruh adalah sesuatu yang agung, besar dan mulia. Ia berasal dari
Tuhan karena ditiupkan dari ruh-Nya, sehingga dalam diri manusia terdapag
dimensi ketuhanan yang cenderung menuju kepada kemuliaan Tuhan. Ru
merupakan penyempurna, sebab setelah ditiupkan ruk pada diri manusia,
menjadi sempurna penciptaan manusia, dan berfungsilah semua indranya. Ia
pun merupakan pengistimewa, sebab setelah ditiupkan ruk pada diri
manusia, malaikat diperintah Allah sujud pada manusia sehingga karenanya
derajat manusia lebih mulia daripada binatang bahkan malaikat sekalipun.

Bahwa nafs adalah bagian dari kepribadian atau keakuan manusia.
Sedang dalam al-Qur'an sendiri terdapat tiga model nafs. yaitu al-nafs al-
ammarah bi al-su', al-nafs al-lawwamah, dan al-pafs al-mutma'innah.
Adalah al-nafs al-ammarah bi al-su , model nafs manusia yang mengalami
RCjatunaii, deiajatiiya turun balikan lebih rendah dari binatang. Sedang a/-
nafs  al-mutma'innah, adalah model nafé manusia yang mencapai

kebungkitan, derajatnya naik melampaui malaikat.

119
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Bahwa ‘ag/ merupakan suatu aktivitas atau proses, dan bukan berupa
materi (substansi). Ia merupakan aktivitas memahami, memikirkan, atau
esensi dari fungsi ‘ag/ itu sendiri. Manusia yang tidak ber-‘ag/ derajatnya
lebih rendah daripada binatang (seburuk-buruk makhluk). Sedang dalam al-
Qur'an kebanyakan aktivitas ‘ag/ itu tertuju pada realitas kongkrit (alam
semesta).

Sedang galb selain bermakna fisik yang berarti jantung dengan sifat
yang selalu 'bolak-balik'. Ia juga berarti bagian dari manusia yang
menampung berbagai perasaan dan hal-hal yang bersifat rohani-spiritual.

Dan ia pun mampu memahami dengan ber- ag/ terhadap realitas spiritual.

. Jadi pesan al-Qur'an tentang kejatuhan (penurunan derajat manusia) adalah:
pertama, ada pesan ayat al-Quran yang menjelaskan adanya kesamaan
antara manusia dan binatang dalam perbedaan warna kulit atau bulu dan
Jenis. Juga pesan dengan penyebutan manusia dan binatang dalam ayat al-
Qur'an secara seiring untuk hal yang sangat berbeda. Kedua adanya pesan
penurunan derajat manusia yang lebih keras lagi, yaitu bahwa derajat
manusia lebih rendah daripada binatang. Dan ketiga, adanya pesan yang
mempunyai sense of difference (makna yang berbeda) terhadap pesan
perumpamaan kerendahan manusia.

Dan pada prinsipnya sebab kejatuhan manusia itu dikarenakan manusia
tidak mengfungsikan indra dengan semestinya sehingga manusia menjadi

tuli, bisu dan buta serta tidak memahami (mengerti) suatu apa pun,
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akibatnya mereka tidak mendapatkan petunjuk alias kafir. Sedang sebab
yang penting lainnya adalah kecenderungan manusia pada dunia, dan
menurutkan hawa nafsunya yang rendah, apalagi sampai mempertuhankan
hawa nafsu itu sendiri.

Sedang pesan al-Qur'an tentang kebangkitan (kenaikan derajat manusia)
adalah: pertama, adanya pesan potensi derajat manusia bangkit, yang
memang memungkinkan bangkit, sebab Allah sendiri telah berjanji dalam
al-Qur'an atas pesan potensi kebangkitan tersebut. Kedua, adanya pesan
kesempatan yang sama antara manusia dengan malaikat. Dan ketiga adanya
pesan yang menjelaskan bahwa manusia lebih mulia daripada malaikat
karena kelebihan yang dimilikinya sehingga Allah memerintahkan malaikat
untuk sujud pada manusia. Di antara kelebihan manusia itu adalah Allah
mengajarkan pengetahuan pada manusia, dan ruh-Nya sendiri yang
ditiupkan pada diri manusia.

Sedang dalam al-Qur'an sendiri dijelaskan bahwa orang-orang yang
dinaikkan derajatnya adalah pertama, mereka yang beriman dengan
sebenar-benarnya. Kedua, mereka yang berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwanya. Ketiga, mereka yang berhijrah, menafkahkan hartanya,
beramal saleh, dan mereka yang berilmu. Dan semua itu akan lebih mulia
jika dilakukan pada masa sulit daripada saat mendapatkan kemudahan.
Meskipun demikian al-Qur'an menegaskan bahwa orang yang paling mulia

di sisi Tuhan adalah orang yang paling bertaqwa.
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3. Sedang sebab-sebab pokok kejatuhan manusia itu meliputi:

a. Hawa nafsu, yaitu bagian dari manusia yang cenderung mengajak pada

kesesatan dan kecelakaan.

b. Syaitan, yaitu selain sebagai istilah kiasan (personifikasi dari kejahatan)

C.

yang bisa juga berasal dari manusia, dalam bentuk kongkritnya ia berarti
iblis dari bangsa jin. Dengan kesombongannya, ia menolak 'bersujud'
pada Adam, dan karena keputus-asaanya ia berikrar untuk menyesatkan
manusia sepanjang masa.
Kelemahan-kelemahan manusia. Selain sifat kesombongan dan
keputusasaan yang dapat menyebabkan derajat manusia turun, maka
kelemahan manusia lain yang harus diperhatikan dan dicermati adalah:
1). Sifat yang berulang-ulang, seperti lemah, tergesa-gesa, dan berkeluh
kesah.
2). Sifat kemunafikan, yaitu hanya saat kesusahan saja baru 'ingat,
sebaliknya saat senang hanya keingkaran yang nyata.
3). Sifat ketertarikan pada wanita, anak-anak dan harta yang banyak

(materi).

Sedang sebab-sebab pokok kebangkitan manusia itu, meliputi:

a. Kembali ke fitrah, yaitu kembali berjalan sesuai fitrah yang telah

diberikan Allah. Fitrah adalah segala sesuatu yang telah diberikan Tuhan
sejak awal penciptaan. Ia berasal dari Tuhan dan Dia mendesainnya
dengan kemuliaan-Nya sehingga kecenderungan fitrah adalah mengajak

manusia ke arah kemuliaan penciptanya. Dengan demikian jika manusia
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itu berlaku sesuai dengan fitrahnya maka ia akan sampai pada
kebangkitan derajatnya.

b. Taubat, yaitu kondisi atau posisi transisi antara terangkatnya manusia dari
kenistaan dosa dengan bangkitnya ia mencapai kemuliaan derajat.
Dengan bertaubat manusia kembali mengingat Tuhannya lagi sehingga
menjadikan dirinya bervisi-misi serta bereksistensi. la juga dapat
mengembalikan keseimbangan dalam diri manusia. Begitu pula dengan
bertaubat manusia yang paling jahat bahkan melebihi syaitan atau iblis
sekalipun, kesalehanya dapat seperti malaikat bahkan bisa lebih dari itu.

c. Kelebihan-kelebihan manusia. Dari berbagai kelebithan manusia,
setidaknya ada lima kelebihan dominan yang menjadi potensi penting
bagi kebangkitan manusia, yang mana kelebihan ini tidak didapati pada
makhluk lain:

1). Keberanian mengambil resiko,

2). Terpilih atau dipilih menjadi khalifah dengan desain yang terbaik,
3). Kebebasan berkehendak dan bebas memilih,

4). Diajarkan pengetahuan, dan

5). Disempurnakan penciptaannya dengan tiupan ruf-Nya Tuhan sendiri.

B. Saran-saran
1. Penelitian seputar manusia tidak cukup sampai di sini, tapi harus terus digali
dan diungkap lebih dalam lagi karena kemisteriannya belum terungkap,

tentu dengan topik yang berbeda.
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2. Penelitian ini tentu belum memuaskan banyak fihak, baik peneliti sendiri
apalagi bagi pembaca, untuk itu perlu mengembangkan kembali penelitian
ini dengan persoalan yang semisal.

3. Ketidak-puasan itu lebih pada belum tercapainya target maksimal untuk
menghadirkan argumen-motivasi bagi pembaca, untuk bisa memicu
semangat pembaca bukan hanya satu bidang tapi pada bidang apapun.

Di balik itu, peneliti merasa telah sampai pada target minimal dari tujuan
penelitian ini, yang belum diungkap oleh penelitian sebelumnya.

5. Terakhir, 'ruh idealisme' hendaknya tetap dinyalakan, jangan sampai padam,
tetapi harus mewujudkan idealitas itu dalam realitas. Dengan ruh itu
motivasi untuk mewujudkan impian yang diinginkan akan terus menyala,
jangan menurut apalagi menyerah pada 'realitas’ yang penuh dengan
keterbatasan, sebab akan memadamkan ru/ itu sendiri.

"Taklukan realitas dengan idealitasmu! sebab manusia mempunyai
kebebasan berkehendak dan pasti Allah akan membantu
mewujudkannya!”
C. Penutup
Demikian penelitian ini dapat penulis sampaikan. Mudah-mudahan dapat
menjadi bagian dari pemicu motivasi bagi siapa saja yang membacanya, tidak
hanya untuk mencapai kemuliaan spiritual, tapi juga untuk mencapai
kesuksesan dalam bidang apapun. Karena bagi penulis sendiri tidak suka akan
pembatasan apalagi dibatasi!

Terima kasih pada semuanya dan atas segalanya....!

Nl
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CURRICULUM VITAE

Nama : ANSHORI

Tempat, tanggal lahir . Gresik, 16 April 1981
Agama : Islam
Orang tua Ayah : Fathkan
Ibu : Nurkami
Pekerjaan . wiraswasta
Alamat . Banyutengah Kec. Panceng Kab. Gresik
Pendidikan:

1. TK Aisyiyah Bustanul Atfal Banyutengah, lulus th. 1988
2. SD Negeri dan MI Muhammadiyah 5 Banyutengah, masuk th. 1988 Iulus
th. 1994
3. MTs Muhammadiyah 6 Banyutengah, masuk th. 1994 lulus th. 1997
4. SMU Muhammadiyah I Gresik, masuk th. 1997 lulus th. 2000
5. IAIN Sunan Kalijaga, masuk th. 2000.
Pengalaman organisasi:
1. Ketua Umum IRM (Ikatan Remaja Muhammadiyah) MTsM Banyutengah
2. Ketua Umum IRM/OSIS SMU Muhammadiyah I Gresik
3. Anggota bidang Pimpinan Daerah IRM Kab. Gresik
4. Ketua Umum IRM Ranting Desa Banyutengah Panceng
5. Anggota bidang IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah) Fakultas

Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga.



